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UPAYA PENINGKATAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR BIOLOGI

MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN NUMBERED HEAD

TOGETHER (NHT) PADA SISWA KELAS XI MIPA 2 DI SMAN 1 DEPOK
SLEMAN

Zahrotus Saniyah
20104070033

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan keaktifan
siswa kelas XI MIPA 2 di SMAN 1 Depok Sleman, 2) Untuk mengetahui
penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar pada aspek pengetahuan siswa kelas XI MIPA 2
SMAN 1 Depok Sleman. penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas yang
terdiri dari tiga siklus dengan desain penelitian menggunakan model Kemmis dan
Taggart. Siklus | menggunakan model pembelajaran Discovery Learning, Siklus
Il dan siklus 11l mengunakan model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 2 yang berjumlah 35
siswa dengan materi pokok sistem pertahanan tubuh. Data penelitian ini diperoleh
dari lembar observasi kekatifan siswa, lembar posttest, dokumentasi foto, serta
catatan lapangan. Data dianalisis secara kualitatif dengan deskriptif dan kuantitatif
dengan menggunakan analisis effect size d cohen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar biologi siswa. Peningkatan kekatifan siswa dapat
diketahui dari persentase hasil observasi keaktifan pada setiap siklus, yaitu siklus |
sebesar 67,76%, siklus 1l sebsesar 87,25% dan siklus Il sebesar 87,30%.
Peingkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari rata-rata hasil posttest pada setiap
siklus, yaitu siklus | sebesar 47,71, siklus Il sebesar 66,47 dan siklus Il sebesar
84,24 sehingga diperoleh effect size sebesar 1,3 (efek besar) antara siklus | dan
siklus 1l serta effect size sebesar 1,4 (efek besar) antara siklus Il dan siklus Il. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar biologi
siswa kelas XI MIPA 2 di SMA Negeri 1 Depok Sleman.

Kata Kunci: Sistem Pertahanan Tubuh, Numbered Head Together (NHT),
Keaktifan, Hasil Belajar.



AN ATTEMPT TO IMPROVE THE ACTIVENESS AND LEARNING
OUTCOMES OF BIOLOGY TROUGHT THE APPLICATION OF THE
NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) LEARNING MODEL IN CLASS XI
MIPA 2 STUDENTS AT SMAN 1 DEPOK SLEMAN

Zahrotus Saniyah
20104070033

Abstract

This study aims to: 1) To determine the application of the Numbered Head
Together (NHT) learning model can increase the activeness of students of class XI
MIPA 2 at SMAN 1 Depok Sleman, 2) To determine the application of the
Numbered Head Together (NHT) learning model can improve learning outcomes
in the knowledge aspect of students in class XI MIPA 2 SMAN 1 Depok Sleman.
This research includes Classroom Action Research consisting of three cycles with
a research design using the Kemmis and Taggart model. Cycle | used the
Discovery Learning model, Cycle Il and cycle Il used the Numbered Head
Together (NHT) learning model. The subjects of this study were XI MIPA 2 class
students totaling 35 students with the subject matter of the body's defense system.
The data of this study were obtained from observation sheets of student
activeness, posttest sheets, photo documentation, and field notes. The data were
analyzed qualitatively with descriptive and quantitative using d cohen effect size
analysis. The results showed that the Numbered Head Together (NHT) learning
model can improve student activeness and biology learning outcomes. The
increase in student activeness can be seen from the percentage of observation of
activeness in each cycle, namely cycle | of 67.76%, cycle 11 of 87.25% and cycle
Il of 87.30%. The increase in student learning outcomes can be seen from the
average posttest results in each cycle, namely cycle | of 47.71, cycle 11 of 66.47
and cycle Il of 84.24 so that an effect size of 1.3 (large effect) is obtained
between cycle | and cycle Il and an effect size of 1.4 (large effect) between cycle Il
and cycle Il. Therefore, it can be concluded that the application of the Numbered
Head Together (NHT) learning model can improve the activeness and learning
outcomes of biology students in class XI MIPA 2 at SMA Negeri 1 Depok Sleman.

Keywords: Body Defense System, Numbered Head Together (NHT), Activeness,
Learning Outcomes
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pendidikan dan perkembangan teknologi di era globalisasi saling
berkaitan erat (Sinta & Hera, 2020). Pendidikan merupakan sarana
pengembangan sumber daya manusia agar mampu menghadapi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengembangan tersebut
dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran sehingga individu tersebut
mendapatkan pengetahuan, wawasan maupun keterampilan (Arsal, dkk.,
2023).

Upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta mewujudkan
tujuan pembangunan nasional Indonesia, yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa maka perlu adanya peningkatan kualitas pendidikan (Munandar &
Syarif, 2018). Dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan serta mengatasi
permasalahan pendidikan, pemerintan melalui Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan senantiasa melakukan terobosan dengan menerapkan kurikulum
yang diharapkan mampu menghasilkan generasi yang lebih produktif, kreatif,
inovatif serta afektif melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan
yang terintegrasi (Irwansyah & Ariyansyah, 2019).

Kunci utama dalam mewujudkan tujuan pendidikan terletak pada
kualitas pendidiknya dalam hal ini adalah seorang guru. Guru selaku pendidik

diharuskan menguasai dan memiliki pembaruan dalam menggunakan model



pembelajaran serta pemanfaatan sarana dan prasarana guna tercapainya tujuan
pendidikan (Handayani dkk., 2017).

Pembelajaran biologi merupakan suatu rangkaian pembelajaran guna
memperluas potensi siswa dalam hal interaksi dengan lingkungan alam
melalui identifikasi objek secara konkret kepada siswa. Pembelajaran biologi
berperan untuk menciptakan siswa yang mampu memecahkan masalah,
mencari informasi faktual mengenai fenomena yang dijumpai oleh siswa,
menumbuhkan keterampilan fisik (motorik), melatih kemampuan berlogika
dalam memecahkan permasalahan serta mampu melakukan eksperimen. Hal-
hal tersebut diharapkan mampu menumbuhkan pemahaman siswa mengenai
konsep ilmiah biologi untuk dijadikan landasan pengetahuan baru yang
bermanfaat (Sinta & Hera, 2020). Pembelajaran biologi diajarkan kepada
siswa melalui kegiatan belajar mengajar.

Pada hakikatnya pembelajaran merupakan proses komunikasi
transaksional yang bersifat timbal balik, baik antara guru dengan siswa atau
siswa dengan siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Djamaluddin & Wardana, 2019: 35). Pada kenyataannya, saat ini masih
banyak permasalahan pendidikan yang sering kita jumpai. Permasalahan
antara siswa dan guru seperti pembelajaran yang terlalu monoton,
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang masih rendah, siswa
yang kurang aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran, serta kurangnya
pemahaman guru akan kebutuhan belajar siswa. Dengan adanya

permasalahan tersebut, cukup memberikan dampak yang tidak baik tehadap



pendidikan khususnya dampak pada hasil belajar siswa yang relatif masih
rendah (Arsal, dkk., 2023).

Permasalahan dalam pembelajaran biologi juga ditemukan di SMA
Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru biologi di SMA Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta yang dilakukan
pada tanggal 28 November 2023, diketahui bahwa terdapat empat rombongan
belajar untuk kelas 11. Keaktifan belajar siswa kelas 11 IPA terutama 11
MIPA 2 dalam proses pembelajaran tersebut kurang yang ditandai dengan
siswa yang kurang memperhatikan penjelasan oleh guru serta kurang
berkonsentrasi dalam pmbelajaran sehingga mengakibatkan hasil belajar tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Kurangnya keaktifan siswa pada proses
pembelajaran diakibatkan karena model pembelajaran yang digunakan oleh
guru masih teacher centered learning atau pembelajaran yang berpusat pada
guru dengan menggunakan model pembelajaran Direct Instruction.
Kurangnya keaktifan siswa ditunjukkan dengan adanya siswa yang memiliki
hasil belajar tidak tuntas sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
KKM yang ditetapkan pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Depok
Sleman yaitu 75.

Setelah dilakukan wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 1
Depok Sleman diketahui bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa
hanya 60%. Masih ada 40% siswa yang belum tuntas dalam mata pelajaran
biologi. Nilai tersebut berpatokan pada nilai hasil pengukuran pengetahuan

yang dilakukan oleh guru biologi. Kelas dengan hasil belajar paling rendah



yaitu kelas 11 MIPA 2 dengan jumlah siswa dalam satu kelasnya 35 siswa.
Materi biologi dengan hasil belajar rendah yaitu materi sistem pertahanan
tubuh atau sistem imun, Hal tersebut dikarena pada materi sistem pertahanan
tubuh bersifat abstrak, sehingga menyulitkan siswa untuk membayangkan
atau mengimajinasikan konsep-konsep yang ada didalamnya (Raida, 2018).

Menurut Suhartono et. al (2014) dalam Raida (2018) kesulitan tersebut
disebabkan karena pada materi sistem pertahanan tubuh bersifat abstrak,
sehingga menyulitkan siswa untuk membayangkan atau mengimajinasikan
konsep-konsep yang ada didalamnya terutama pada materi mekanisme kerja
sistem imun. Dalam penelitian tersebut juga menyebutkan bahwa guru juga
merasa kesulitan dalam merancang model pembelajaran dikarenakan waktu
pembelajaran materi sistem imun yang singkat. Sub materi pada materi sistem
pertahanan tubuh juga tergolong banyak. Sub materi tersebut antara lain;
struktur dan fungsi sel sistem pertahanan tubuh, antigen dan antibodi,
mekanisme pertahanan tubuh, peradangan, alergi, pencegahan dan
penyembuhan penyakit, serta imunisasi (Raida, 2018).

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, diperlukan upaya
untuk memperbaiki proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan
keaktifan siswa. Namun, untuk membuat siswa menjadi lebih aktif tidak bisa
serta merta karena membutuhkan kreativitas dari seorang guru dalam
merancang dan mengelola suatu pembelajaran (Jayawardana, 2017). Guru

harus mampu memberikan alternatif baru untuk mengatasi persoalan tersebut,



seperti menggunakan model pembelajaran masa kini yang lebih relevan
dengan perkembangan sains dan teknologi masa kini (Jayawardana, 2017).

Pembaruan yang bisa diterapkan guna mengatasi permasalahn tersebut
yaitu dengan melakukan perubahan model pembelajaran. Salah satunya
dengan menggunakan model yang melibatkan peran aktif siswa, yaitu dengan
model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT).
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang menekankan pada
kerjasama antar siswa sekaligus memberi kesempatan kepada semua siswa
untuk mengemukakan pendapat, menyumbangkan ide-ide kreatif, sehingga
cara ini dapat menjamin Keterlibatan total semua siswa yang selanjutnya
meningkatkan tanggung jawab baik secara individual maupun kelompok.
Numbered Head Together (NHT) merupakan jenis pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dengan penekanan
pada kerjasama antar siswa, dimana siswa dibagi dalam kelompok-kelompok
kecil yang beranggotakan siswa heterogen dan diberi nomor yang berbeda.
Keunggulan model NHT yaitu adanya kerjasama dalam kelompok dan dalam
menentukan keberhasilan kelompok tergantung keberhasilan individu
sehingga setiap anggota kelompok dituntuk untuk aktif dan tidak bisa
bergantung pada anggota yang lain (Husniarti, 2022).

Sehubungan dengan pemikiran dan permasalahan tersebut, maka
peneliti bermaksud melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul:

“Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Biologi Melalui Penerapan



Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada Siswa Kelas XI

MIPA 2 di SMAN 1 Depok Sleman”.

B. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang tersebut dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai

berikut:

1. Siswa tidak berperan aktif saat proses pembelajaran biologi berlangsung
karena model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang menarik.

2. Metode yang digunakan oleh guru cenderung hanya ceramah dan kurang
interaktif, guru menggunakan model pembelajaran Direct Instruction.

3. Hasil belajar biologi siswa masih rendah dengan persentase ketuntasan
belajar hanya 60% terutama pada materi sistem pertahanan tubuh. Hasil

belajar tersebut berpatokan pada nilai UTS dan UAS.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, dalam penelitian ini dibatasi pada

masalah-masalah sebagi berikut:
1. Subjek Penelitian
a. Siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 1 Depok Sleman yang berjumlah
35 siswa.
2. Objek Penelitian
a. Model pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini yaitu
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT).
b. Materi biologi yang diajaran pada penelitian ini yaitu materi
sistem pertahanan tubuh yang sesuai pada Kompetensi Dasar (KD)

3.14 Mengaplikasikan pemahaman tentang prinsip-prinsip sistem



imun untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dengan
kekebalan yang dimilikinya melalu program imunisasi sehingga
dapat terjaga fisiologi di dalam tubuh.
Hasil belajar siswa yang diukur pada aspek pengetahuan, meliputi
C1l (mengingat), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), C4
(menganalisis), dan C5 (mengevaluasi) yang diukur dari hasil
posttest.
Keaktifan siswa diukur berdasarkan hasil observasi keaktifan oleh
guru dan peneliti dengan aspek yang diteliti meliputi, emotional
activities, listening activities, oral activities, motor activities, metal
activities, visual activities, dan writing activities.
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) materi sistem
pertahanan tubuh yaitu:
1) Kompetensi Inti (KI)
KI-1 . Menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya.
KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. KI-3 :



2)

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
Teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Kl-4 : Mengelola, menalar, dan mengaji dalam
ranah konkret dan rana abstrak terkait dengan Pengembangan
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar (KD)

KD 3.14 Mengaplikasikan pemahaman tentag prinsip-prinsip
sistem imun untuk meningkatkan kualitas hidup manusia
dengan kekebalan yang dimilikinnya melalui program

imunisasi sehingga dapat terjaga fisiologi di dalam tubuh.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dipaparkan, rumusan

masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Apakah penerapan model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas XI MIPA 2 di
SMAN 1 Depok Sleman?

2. Apakah penerapan model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek

pengetahuan siswa kelas X1 MIPA 2 di SMAN 1 Depok Sleman?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas X1 MIPA 2
di SMAN 1 Depok Sleman.

2. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar pada aspek

pengetahuan siswa kelas X1 MIPA 2 SMAN 1 Depok Sleman.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat bagi siswa, peneliti, guru dan sekolah.

Manfaat dari penelitian ini meliputi;
1. Manfaat bagi siswa
Melalui penelitian dengan model pembelajaran Numbered Head

Together (NHT) ini diharapkan mampu meningkatan keaktifan siswa
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sehingga dapat meningkatkan hasil belajar biologi bagi siswa terutama
pada materi sistem pertahanan tubuh.

Manfaat bagi peneliti

Penelitia mampu menambah wawasan serta pengetahuan dalam
mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh di bangku kuliah serta
menjadi referensi pihak lain yang akan melakukan penelitian lanjutan
dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa terutama
pada materi sistem pertahanan tubuh.

Manfaat bagi guru

Melalui penelitian ini guru dapat memperluas wawasan pengetahuan
dan mengembangkan keterampilan menerapkan alternative strategi
pembelajaran yang dapat memperbaiki dan meningkatkan mutu
pembelajaran kelas salah satunya dengan menerapkan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada materi sistem
pertahanan tubuh.

Manfaat bagi sekolah

Melalui penelitian ini sekolah dapat ikut memotivasi seluruh warga
sekolah dalam memperbaiki dan menunjang kegiatan pembelajaran di

sekolah.
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G. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan guna
menyamakan pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan
Sebagai judul pada penelitian ini. Adapun definisi operasional yang
dimaksud adalah:

1. Keaktifan siswa merupakan kegiatan yang dapat bersifat fisik
maupun mental yang bertujuan menekankan pemahaman atau
persoalan atau segala sesuatu yang dihadapi oleh siswa dalam proses
pembelajaran (Heniastusi, 2023). Keaktifan yang dimaksud dalam
penelitian ini mengarah pada emotional activities, listening activities,
oral activities, motor activities, metal activities, visual activities, dan
writing activities.. Instrument yang digunakan untuk mengukur
keaktifan siswa yaitu dengan menggunakan lembar observasi yang
dibawa oleh observer. Keaktifan disini menyangkut kemampuan
berbicara, memecahkan masalah dan minat diamana diharapkan siswa
dapat lebih aktif dan tanggap dalam materi yang diajarkan oleh guru
selama proses pembelajaran.

2. Hasil belajar merpakan perolehan siswa setelah melakukan proses
belajar Melalui interaksi dengan sumber-sumber belajar untuk
mengubah perilakunya (Heniastusi, 2023). Pada penelitian ini hasil
belajar siswa yang akan diteliti yaitu pada aspek pengetahuan yang
terdiri atas mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3),

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) pada
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materi sistem kekebalan tubuh. Hasil belajar siswa dapat diketahui
setelah dilakukan evaluasi pembelajaran yang dapat diukur
menggunakan tes hasil belajar yaitu dilihat dari adanya Peningkatan
menjawab benar pada soal post-test.

Model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian materi
ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah
pembelajaran yang dilakukan oleh guru serta segala fasilitas yang
terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam
proses belajar mengajar (Akhiruddin, dkk., 2020:1267). Dalam
penelitian ini dibatasi pada model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT).

. Sistem pertahanan tubuh merupakan materi yang berkaitan erat
dengan kehidupan sehari-hari. Materi sistem pertahanan tubuh
menjelskan tentang keterkaitan sistem didalam tubuh manusia dengan
radiasi, zat-zat asing, mikroorganisme yang disebut bibit penyakit.
Materi sistem pertahanan tubuh merupakan salah satu materi yang
mengacu pada kurikulum 2013 unuk kelas XI dengan standar
kompetensi: menganalisis peran sistem imun dan imunitas terhadap

proses fisiologis di dalam tubuh.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Keaktifan belajar biologi siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1
Depok Sleman mengalami peningkatan dengan menerapkan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) . Hal ini dapat
dilihat dari persentase hasil observasi keaktifan pada siklus 1
sebesar 67,76% (baik), siklus Il 87,25% (Sangat baik) dan siklus 11l
87,30% (Sangat baik).

2. Hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Depok
Sleman mengalami peningkatan dengan menerapkan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Hal ini dapat
dilihat dari rata-rata nilai posttest siklus | sebesar 47,71, pada

siklus Il sebesar 66,47, pada siklus 1l 84,24.

99
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diajukan beberapa saran berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menerapkan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik siswa. Selain
itu, dalam penerapan model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) peneliti memerlukan waktu yang cukup banyak sehingga
membutuhkan keterampilan penguasaan dan pengeolaan kelas yang baik.
Melalui saran yang telah disebutkan, diharapkan peneliti selanjutnya
dapat mepersiapkan penelitian dengan lebih matang sebelum melakukan
penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT). Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
dapat diterapkan sebagai rekomendasi alternatif pada pembelajaran
biologi materi sistem pertahanan tubuh.

2. Bagi guru, diharapkan guru biologi dapat menerapkan model
pembelajaran yang lebih bervariasi sehingga siswa lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran biologi.

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat meningkatkan dan memperbaiki fasilitas

sekolah sehingga menunjang proses pembelajaran menjadi lebih baik.
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